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JL x.ata adalah unsur bahasa yang terpenting dalam kcdimat. 
Kata itu mempunyai makna atau arti. Ada makna denotatif yaitu 
makna yang ditunjuk oleh kata itu sesucri dengan konsep yang 
didukungnya, ada juga makna konotatif yaitu makna sampingan 
selcrin makna tadi itu. Misalnya, kata dungu mempunyai arti "bodoh', 
tetapi ada makna sampingannya yaitu nilai rendah, menghina. 
Sebaliknya kata anggrun mengandung makna sampingan ycritu 
tinggt berwibawa, menimbulkan kekaguman.

Bila kata dalam kcdimat digunakan secara tidak tepat, maka 
maksud kalimat akan terganggu. Mungkin kalimat menjadi kurang 
jelas artinya, mungkin. tanggapan pendengar atau pembaca akan 
lain dari yang dimaksud oleh si pembicara atau- si penulis, atau 
mungkin kalimat itu sama sekali tidak dipahami.

Seorang penulis hams pandcd-pandai memilih kata yang digu- 
nakannya di dalam kcdimat. Kcdau tulisan yang dibuatnya itu tulisan 
berupa karya ilmiah, kata-kata yang digunakannya hams dapat 
menggambarkan apa yang ingin dijelaskannya secara tepat dan 
mudah ditangtap oleh- pembaca tulisannya itu. Kalau dia seorang 
penycrir atau penulis novel, kata-kata yang digunakannnya harus 
dapit menimbulkan rasa keindahan dalam hati si pembaca karya 
sastra itu. Kalau kata yang digunakannya kata bentukan yang 
berimbuhan, maka imbuhan yang digunakannya (awalan, akhiran, 
konfiks, atau gabungannya) harus tepat pula karena setiap imbuhan 
itu mendukung mafaia kata bentukan itu.

Perhatikan contoh pertama berikut yang saya kutip dari karang- 
an di sebuah majalah terkenal ibu kota. ~ '

1. Anjing menggonggong, khalifah ledu. .
Jelas sekali bahwa penulis ini tidak tahu peribahasa yang 

digunakannya, mungkin hanya pemah mendengamya sepintas lalu 
sehingga dia tidak tahu kata yang digunakan dalam peribahasa itu.
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L Tiap kata dalam peribahasa mempunyai arti tertentu dalam me- 

「呼裨11 E 'mg tersembunyi di balik peribahasa itu. Cobalah - 
；ghat Apa hubungan arti antara anjing yang menggonggong itu* ：; 

卜 F节里m Khalifah ialah kepcda agama dan raja di negard 上；
i.县can，pengganti Nabi Muhammad saw. yang mengurus syariat5

面咔 setelah Nabi wafat seperti Abu Bakar Siddiq, Umar； dan AH '" 
Dalain peribahasa di atas, di tenlpat kata khalifah itu kcrta •。

katilah yang harus digunakan oleh si penulis. Kafilah adalah - 

堂rombongan pedagang yang . melalui paddng pasir dengan berken- 
1 q乎号cm unta. Kafilah yang lalu digonggong anjing, tetapi mereka'.

hdak peduli anjing dan gonggongannya itu. Mereka bergerak dan 
berjalan terus saja dan tidak tergcmggu gonggongan anjing tadi.—■ 
^rtinya, biarkan orang usil dengan mulutnya, jangan pedtdikan 
karena akhimya dia akan berhenti sendiri. Tak. ada hubungan 
anjing itu dengan khalifah.

Dcdam Undang-Undang Wajib Kerja Sarjana (UWKS), dikatakan 
setiap sarjana jika diperlukan oleh pemerintah, wajib bekerja 

kepaaa pemerintah balk sarjana pria maupun wanita. Perhatikan 
kalimat berikut yang ditulis oleh si penulis artikel dalam koran besar 
ibu kota.

2- Terlepas dari jenis kelaminnya, seorang dokter terikat 
pada sumpah dokter yang menjadi pedoman profesinya.

Maksud kalimat di atas ialah bahwa seorang dokter berpegang 
pada sumpah jabatannya akan mengabdi kepada masyarakat bila 
dan di tempat mana pun, baik ia dokter wanita mcaipun dokter 
pria. Penggunaan frasa "terlepas dari- jenis kelaminnya" dalam 
kalimat di atas memberikan konotasi makna yang kurang baik. 
Frasa jenis kelamin memang sering digunakan untuk menunjuk jenis 
Pna crtau wanita, tetapi dalam penggunaannya mestilah sesucri 
de«gan konteksnycl Jodi, kcdimat di atas okan memberikan konotasi 
makna yang baik menunit perasaan pembaca bila dinyatakan 
sebagcri 拍rikut saja.

'3. Terlepas dan crpakah dia seorang pria crtou wanita, seorang dok- 
c ter tenkat pada sumpah dokter yang menjadi pedoman profesinya. 
Contoh lain misalnya. Seorang ibu kenalan Hta baru saja 

melahirkan. Apakah Anda akan berkata kepada ibu tersebut se- 
bagcri berikut "Selamat, Bu, atas bertamhahnya keluarga Ibu 
dengan lahimya si keciL Jenis kelamin- 
nya apa, Bu?" atau, "Pria atau wanita, Bu?" 

Urcrian saya di atas menunjukkan 
kepada Anda bagcrimana kita harus 
berhati-hati menggunakan kata. 
Semoga Anda menjadi orang yang 
teliti berbahasa karena kehati- 
hatian Anda. 
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